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ABSTRACT

This study was conducted based on the problem of low Arabic qira'ah text
comprehension among eighth-grade students at MTsN 2 Surabaya. Many students
experienced difficulties in understanding vocabulary, sentence structures, and the
overall meaning of reading texts. The study aimed to identify the forms of difficulties
encountered by students and the factors contributing to their low comprehension of
gira'ah texts. This research employed a descriptive qualitative approach, with data
collected through observation, interviews, and documentation. The participants
consisted of an Arabic language teacher and several eighth-grade students. The
findings revealed that the main obstacles faced by students were limited vocabulary
mastery, inadequate understanding of Arabic grammatical structures, and
difficulties in comprehending the overall content of the texts. Factors influencing
these difficulties included limited basic Arabic language proficiency, low learning
motivation, an unconducive classroom environment, and the use of reading
materials perceived as too difficult by students. On the other hand, the use of
interactive and engaging learning media was found to help increase students’
interest and improve their comprehension in gira'ah learning.
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ABSTRAK

Abstrak Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan adanya permasalahan
kemampuan memahami teks qira’ah bahasa Arab pada siswa kelas VIII di MTsN 2
Kota Surabaya yang masih tergolong rendah. Banyak siswa mengalami hambatan
dalam memahami kosakata, susunan kalimat, serta makna bacaan secara
menyeluruh. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk kesulitan yang
dialami siswa serta faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya pemahaman
mereka terhadap teks qira’ah. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Narasumber penelitian terdiri atas guru bahasa Arab dan beberapa
siswa kelas VIII. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala utama siswa terletak
pada kurangnya penguasaan mufradat, rendahnya pemahaman struktur bahasa
Arab, serta kesulitan menangkap isi bacaan secara utuh. Faktor yang memengaruhi
kondisi tersebut meliputi kemampuan dasar bahasa Arab yang masih terbatas,
rendahnya motivasi belajar, kondisi kelas yang kurang kondusif, serta penggunaan
teks yang dianggap terlalu sulit oleh siswa. Di sisi lain, penggunaan media
pembelajaran yang interaktif dan menarik dinilai mampu membantu meningkatkan
minat serta pemahaman siswa dalam pembelajaran qira’ah.

Kata Kunci: Kesulitan Belajar; Maharah Qira’ah; Pemahaman Teks Bahasa Arab
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A.Pendahuluan

Dalam pembelajaran bahasa
Arab, terdapat empat keterampilan
berbahasa yang perlu dikembangkan
oleh siswa, meliputi maharah istima’,
maharah kalam, maharah qira’ah, dan
maharah kitabah. Di antara keempat
keterampilan  tersebut, maharah
gira’ah atau keterampilan membaca
memiliki peranan yang penting dalam
proses penguasaan bahasa Arab.
Membaca dalam bahasa Arab tidak
sebatas pada kecakapan dalam
mengucapkan atau melafalkan tulisan
berbahasa Arab, melainkan juga
mencakup kemampuan siswa dalam
menangkap pesan, memahami
makna, serta mengidentifikasi
berbagai informasi yang disampaikan
melalui teks. Dengan demikian,
penguasaan keterampilan qira’ah
merupakan salah satu unsur yang
berperan dalam mendukung
keberhasilan siswa dalam memahami
dan mempelajari bahasa Arab secara
lebih optimal.

Namun, dalam
pelaksanaannya masih banyak siswa
yang mengalami kesulitan dalam
memahami teks gqira’ah berbahasa
Arab. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara di MTsN 2 Kota

Surabaya, sebagian besar siswa kelas

VIl mengalami hambatan dalam
memahami arti kosakata, susunan
kalimat, dan isi bacaan secara
keseluruhan. Siswa sering berhenti
ketika menemukan mufradat yang
belum dipahami serta merasa kurang
percaya diri saat diminta membaca
maupun menjelaskan isi teks di depan
kelas. Selain itu, sebagian besar siswa
memiliki latar belakang pendidikan
dari sekolah dasar umum, sehingga
penguasaan dasar-dasar bahasa
Arab yang mereka miliki masih relatif
terbatas..

Kesulitan siswa dalam
memahami teks qira’ah biasanya
disebabkan oleh terbatasnya
penguasaan kosakata bahasa Arab,
rendahnya kemampuan membaca
teks Arab, serta kurangnya

pemahaman  terhadap  susunan
kalimat bahasa Arab. Maulida dan
Marsiah  (2024)

bahwa hambatan dalam memahami

mengungkapkan

bacaan bahasa Arab terjadi karena
kemampuan dasar bahasa Arab yang
dimiliki peserta didik masih belum
memadai. Akibatnya, siswa
membutuhkan waktu yang lebih lama
untuk memahami isi dan makna
bacaan secara utuh.

Hasil wawancara dengan guru

bahasa Arab menunjukkan bahwa
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rendahnya kemampuan gira’ah siswa
dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti keterbatasan penguasaan
mufradat, kurangnya motivasi belajar,
serta lingkungan yang kurang
mendukung penggunaan bahasa Arab
dalam kehidupan sehari-hari. Selain
itu, beberapa siswa juga
mengungkapkan bahwa teks qira’ah
yang digunakan terkadang terlalu
memiliki

panjang dan banyak

kosakata baru sehingga  sulit
dipahami. Kondisi pembelajaran yang
belum sepenuhnya kondusif,
ditambah

penyampaian materi yang cenderung

dengan metode

monoton, turut memengaruhi
rendahnya ketertarikan siswa untuk
mengikuti pembelajaran qgira’ah.
Meskipun demikian, guru telah
berupaya menggunakan berbagai
metode dan media pembelajaran,
seperti media audio-visual,
PowerPoint, kuis interaktif, dan game
edukatif untuk

meningkatkan

membantu
motivasi dan
pemahaman siswa. Pemanfaatan
media pembelajaran yang lebih
variatif dan menarik dapat
meningkatkan  antusiasme  siswa
sekaligus membantu mereka dalam
memahami kandungan teks qira’ah

dengan lebih baik. Atas dasar hal

tersebut, penelitian ini perlu dilakukan
untuk mengidentifikasi secara lebih
mendalam berbagai kesulitan yang
dihadapi siswa serta faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap
kemampuan mereka dalam
memahami teks gqira’ah berbahasa
Arab pada siswa kelas VIII di MTsN 2

Kota Surabaya.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini menerapkan
pendekatan kualitatif dengan
menggunakan jenis penelitian
deskriptif.  Pemilihan  pendekatan

tersebut didasarkan pada tujuan
penelitian yang berupaya
menggambarkan dan memahami
fenomena yang ditemukan di
lapangan secara mendalam,
khususnya berkaitan dengan berbagai
kesulitan yang dihadapi siswa ketika
memahami teks gqira’ah berbahasa
Arab. khususnya mengenai kesulitan
yang dialami siswa dalam memahami
teks qira’ah berbahasa Arab. Data
yang diperoleh dalam penelitian ini
berupa data deskriptif dalam bentuk
narasi, seperti penjelasan,
pernyataan, dan informasi yang
disampaikan oleh subjek penelitian.

Dengan demikian, data penelitian
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tidak berorientasi pada angka maupun
pengolahan statistik.

Penelitian kualitatif deskriptif ini
diarahkan untuk memahami makna
dari berbagai fenomena yang
ditemukan selama proses
pembelajaran berlangsung di
lapangan. Dalam pelaksanaannya,
peneliti menjadi instrumen utama
yang terlibat secara langsung, baik
dalam memperoleh data maupun
dalam menginterpretasikan informasi
yang telah dikumpulkan. Oleh karena
itu, kedalaman dan kualitas data yang
diperoleh turut dipengaruhi oleh
proses interaksi yang dilakukan
peneliti bersama para informan
selama berada di lokasi penelitian.
Penelitian ini tidak semata-mata
berorientasi pada hasil pembelajaran,
tetapi juga memperhatikan proses
yang berlangsung selama kegiatan
gira’ah, meliputi aktivitas siswa di
kelas, tanggapan siswa terhadap
materi yang diberikan, serta langkah-
langkah yang dilakukan guru dalam
menghadapi kesulitan belajar siswa.
Melalui pendekatan ini, penelitian
diharapkan mampu menghasilkan
pemahaman yang lebih  utuh
mengenai  kondisi  pembelajaran

gira’ah berdasarkan keadaan yang

ditemukan secara langsung di
lapangan.

Lokasi penelitian ini bertempat
di MTsN 2 Kota Surabaya. Pemilihan
lokasi dilakukan dengan
pertimbangan bahwa  madrasah

tersebut memiliKi karakteristik
pembelajaran bahasa Arab yang
sesuai dengan fokus penelitian,
terutama pada pembelajaran maharah
gira’ah di kelas VIII.

Subjek penelitian ini melibatkan
guru mata pelajaran bahasa Arab
serta siswa kelas VIII MTsN 2 Kota
Surabaya. Pemilihan informan
dilakukan secara purposive, dengan
alasan bahwa subjek tersebut
dianggap mengetahui serta
memahami  permasalahan  yang
diteliti, sehingga mampu memberikan
data yang relevan dan mendalam
terkait  kesulitan siswa  dalam
memahami teks qira’ah.

Dalam penelitian ini, data
diperoleh dengan menggunakan tiga
teknik pengumpulan data, vyaitu
observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan
dengan mengamati secara langsung
pelaksanaan pembelajaran gira’ah di
dalam kelas, terutama aktivitas siswa
dalam membaca dan memahami teks

berbahasa Arab. Selanjutnya,

335



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

wawancara dilakukan dengan guru
bahasa Arab serta beberapa siswa
kelas VIl untuk memperoleh informasi
mengenai pengalaman belajar,
kendala yang dihadapi, dan berbagai
faktor yang berhubungan dengan
kemampuan siswa dalam memahami
teks qira’ah. Adapun dokumentasi
digunakan sebagai data pendukung
untuk melengkapi hasil penelitian,
seperti catatan selama proses
pembelajaran, perangkat
pembelajaran, dan dokumen lain yang
relevan dengan permasalahan yang
diteliti.

Analisis data dalam penelitian
ini  menggunakan model interaktif
yang dikemukakan oleh Miles dan
Huberman, yang mencakup tiga
tahapan, yakni reduksi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan.
Reduksi data dilakukan dengan
menyeleksi informasi yang diperoleh,
kemudian memusatkan perhatian
pada data yang relevan dan
menyederhanakannya sesuai dengan
fokus penelitian. Setelah itu, data
yang telah dipilih disusun dan
disajikan secara sistematis dalam
bentuk uraian deskriptif sehingga pola
maupun hubungan yang terdapat di
antara data dapat dipahami dengan

lebih  mudah. Tahap selanjutnya

adalah penarikan kesimpulan, yang
dilakukan dengan
menginterpretasikan temuan
berdasarkan hasil analisis untuk
memperoleh pemahaman yang lebih
jelas mengenai bentuk kesulitan yang
dialami siswa dalam memahami teks

gira’ah.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Kesulitan Siswa Kelas VIl dalam
Memahami Teks Qira’ah Berbahasa
Arab

Berdasarkan data yang
dikumpulkan  melalui  observasi,
wawancara, dan dokumentasi di
MTsN 2 Kota Surabaya, diketahui
bahwa siswa kelas VIII masih
mengalami sejumlah kendala dalam
memahami teks gqira’ah berbahasa
Arab. Kendala tersebut mencakup
beberapa aspek yang saling
berkaitan, sehingga tidak dapat

dipandang hanya dari satu sisi.

Permasalahan  yang  ditemukan
meliputi penguasaan unsur
kebahasaan, kemampuan siswa

dalam mengolah dan memahami
informasi, serta kondisi pembelajaran
yang berlangsung di kelas. Temuan ini
sesuai dengan pandangan bahwa
membaca dalam bahasa asing

merupakan kegiatan yang bersifat
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aktif, karena pembaca dituntut tidak
hanya mengenali simbol atau bentuk
tulisan, tetapi juga mengolah informasi
dan membentuk pemahaman
terhadap pesan yang terdapat dalam
teks.

Dalam pembelajaran maharah
gira’ah, penguasaan keterampilan
membaca tidak cukup hanya
ditunjukkan  melalui  kemampuan
siswa dalam melafalkan teks Arab
secara tepat. Siswa juga perlu
memiliki kemampuan untuk

memahami  kandungan  bacaan,
menemukan gagasan utama, serta
menangkap pesan yang disampaikan
dalam teks secara menyeluruh.
Namun, berdasarkan hasil temuan di
lapangan, sebagian besar siswa
masih  menunjukkan kemampuan
pada tingkat pemahaman yang
Mereka

sederhana. cenderung

memahami teks dengan
menerjemahkan setiap kata secara
terpisah, tetapi mengalami kesulitan
ketika harus menghubungkan makna
antarkata dan antarkalimat untuk
memperoleh pemahaman terhadap
keseluruhan isi bacaan. Keadaan
tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam memahami
teks qira’ah secara komprehensif

masih perlu dikembangkan.

Selain itu, ditemukan bahwa
siswa sering mengalami kesulitan
ketika menghadapi kosakata baru
yang belum mereka kuasai. Ketika
menemukan mufradat yang tidak
dikenal, siswa cenderung
menghentikan proses membaca dan
bergantung pada penjelasan guru.
Kondisi  tersebut memperlihatkan
bahwa kemampuan siswa dalam
menerapkan  strategi membaca
secara mandiri  masih  belum
berkembang secara optimal. Di sisi
lain, penguasaan kosakata menjadi
salah satu unsur yang memiliki
peranan penting dalam menunjang
keberhasilan siswa ketika memahami
teks yang menggunakan bahasa
asing.Kesulitan lain juga terlihat pada
aspek pemahaman struktur kalimat.
Perbedaan pola sintaksis antara
bahasa Arab dan bahasa Indonesia
membuat siswa kesulitan dalam
menghubungkan hubungan antar kata
Akibatnya,

pemahaman yang dihasilkan masih

dalam kalimat.

bersifat terpisah-pisah pada tingkat
kata, belum sampai pada pemahaman
wacana secara utuh. Kondisi ini
menunjukkan  bahwa kelemahan
dalam memahami struktur bahasa

dapat menghambat proses
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pemahaman bacaan secara
keseluruhan.

Di samping faktor kebahasaan,
rendahnya kemampuan memahami
teks juga dipengaruhi oleh aspek non-
kebahasaan seperti motivasi belajar,
minat membaca, serta pengalaman
siswa dalam membaca teks bahasa
Arab. Sebagian siswa masih kurang
memiliki dorongan internal untuk
membaca secara mandiri, sehingga
proses pembelajaran lebih
bergantung pada penjelasan guru.
Dalam proses mempelajari bahasa
asing, tingkat motivasi belajar siswa
menjadi salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap keberhasilan
mereka dalam memahami suatu
bacaan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat
dipahami bahwa permasalahan siswa
dalam memahami teks qira’ah
memiliki karakter yang kompleks serta
berkaitan antara satu faktor dengan
faktor lainnya. Hambatan yang dialami
siswa bukan semata-mata berkaitan
dengan keterbatasan penguasaan
kosakata dan struktur kebahasaan,
tetapi juga berhubungan dengan
kemampuan kognitif serta tingkat
motivasi dalam belajar. Oleh karena
itu, pembelajaran qira’ah hendaknya

tidak hanya berorientasi pada

peningkatan kemampuan linguistik,
tetapi juga perlu disertai dengan
penerapan strategi pembelajaran
yang dapat mendorong
perkembangan kemampuan berpikir
sekaligus menumbuhkan ketertarikan
dan motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran.

Kesulitan  dalam
Kosakata (Mufradat)

Berdasarkan temuan yang

Penguasaan

diperoleh di lapangan melalui proses
observasi,
dokumentasi, di MTsN 2 Kota

Surabaya, salah satu kendala utama

wawancara, dan

yang dialami siswa kelas VIII dalam
memahami teks gqira’ah berbahasa
Arab adalah

penguasaan kosakata (mufradat).

keterbatasan

Sebagian besar siswa menyatakan
bahwa mereka sering menghadapi
istilah baru yang belum pernah
dipelajari sebelumnya, baik dalam
bentuk kata dasar maupun kata yang
telah mengalami perubahan bentuk
sesuai kaidah bahasa Arab. Hal ini
menjadi hambatan signifikan dalam
proses pemahaman bacaan karena
kosakata merupakan elemen
fundamental dalam memahami makna
sebuah teks.
Keterbatasan mufradat

tersebut menyebabkan proses
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membaca tidak berjalan secara
lancar. Siswa cenderung mengalami
penghentian aktivitas membaca ketika
menemukan  kata yang  tidak
dipahami, sehingga alur pemahaman
teks menjadi terputus. Dalam banyak
kasus, siswa masih bergantung pada
penjelasan guru untuk mengetahui arti
kata, yang menunjukkan bahwa
tingkat kemandirian dalam memahami
teks belum berkembang secara
optimal.  Selain itu, rendahnya
kebiasaan siswa dalam membaca
teks bahasa Arab di luar kegiatan
pembelajaran formal turut
memperlambat proses penambahan
perbendaharaan kata.

Dalam konteks pembelajaran
bahasa asing, penguasaan kosakata
memiliki peran yang sangat krusial
karena menjadi dasar dalam proses
pemaknaan  teks. Keterbatasan
mufradat tidak hanya menghambat
pemahaman kata per kata, tetapi juga
memengaruhi  kemampuan siswa
dalam menghubungkan makna antar
bagian kalimat. Akibatnya, siswa
sering kali hanya mampu
menerjemahkan secara terpisah
tanpa dapat memahami isi bacaan
secara menyeluruh.

Hasil wawancara bersama guru

bahasa Arab juga mengungkapkan

bahwa keterbatasan penguasaan
kosakata siswa berkaitan dengan
beberapa faktor, seperti kurangnya
latihan membaca secara rutin,
pengulangan mufradat yang belum
dilakukan secara intensif, serta
rendahnya penggunaan bahasa Arab
dalam aktivitas sehari-hari. Selain itu,
latar belakang pendidikan siswa yang
mayoritas berasal dari sekolah dasar
umum turut menjadi salah satu faktor
yang berpengaruh, mengingat
sebagian siswa belum memperoleh
dasar pembelajaran bahasa Arab
yang memadai. Kondisi ini
menyebabkan proses akumulasi
kosakata berlangsung lambat.
Kurangnya kebiasaan
membaca secara mandiri di luar jam
pelajaran juga menjadi faktor yang
memperkuat lemahnya penguasaan
mufradat. Siswa umumnya hanya
berinteraksi dengan teks bahasa Arab
saat pembelajaran berlangsung di
kelas, sehingga paparan terhadap
kosakata baru menjadi terbatas.
Padahal, penguasaan kosakata dalam
bahasa asing membutuhkan proses
pengulangan dan pembiasaan yang
berkelanjutan agar dapat tersimpan

dalam memori jangka panjang.
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Kesulitan dalam Memahami
Struktur Kalimat (Nahwu dan
Sintaksis)

Selain keterbatasan
penguasaan kosakata, siswa juga
menghadapi kendala dalam
memahami struktur kalimat bahasa
Arab. Permasalahan ini muncul
karena adanya perbedaan yang cukup
signifikan antara sistem sintaksis
bahasa Arab dan bahasa Indonesia,
baik dari segi urutan kata, fungsi
gramatikal, maupun hubungan
antarunsur dalam kalimat. Perbedaan
tersebut sering menimbulkan
kesulitan bagi siswa dalam
menafsirkan makna teks secara tepat.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemahaman siswa terhadap
teks gira’ah masih cenderung berada
pada level permukaan, vyaitu
memahami kata secara terpisah tanpa
mampu  mengaitkannya  menjadi
makna yang utuh dan saling
berhubungan. Hal ini mengindikasikan
bahwa kemampuan analisis struktur
kalimat siswa belum berkembang
secara optimal dalam  proses
pembelajaran.

Selain itu, keterbatasan
penguasaan kaidah dasar nahwu juga
menjadi faktor yang memperlemah

kemampuan siswa dalam mengenali

fungsi setiap unsur kalimat. Siswa
sering kesulitan dalam
mengidentifikasi struktur gramatikal
seperti subjek, predikat, maupun pola
perubahan i'rab, sehingga

pemahaman terhadap hubungan
antarbagian kalimat menjadi kurang
tepat.

Akibat kondisi tersebut, siswa
mengalami hambatan dalam
membangun  pemahaman  yang

koheren terhadap isi  bacaan.
Interpretasi yang dihasilkan pun
cenderung terpotong-potong
(fragmentaris), sehingga makna teks
tidak  dapat

menyeluruh.

dipahami  secara

Kesulitan dalam Memahami Isi
Bacaan Secara Holistik

Hambatan pada aspek
penguasaan kosakata dan struktur
kalimat pada akhirnya berimplikasi
langsung terhadap kemampuan siswa
dalam memahami isi bacaan secara
menyeluruh (reading comprehension).
Pemahaman teks tidak cukup hanya
dengan mengenali kata dan struktur
kalimat, tetapi juga memerlukan
kemampuan untuk menghubungkan
informasi antarbagian teks sehingga
membentuk makna yang

komprehensif.
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Berdasarkan hasil penelitian,
sebagian besar siswa masih berada
pada level pemahaman dasar, yaitu
hanya mampu menangkap informasi
yang bersifat eksplisit dan ide-ide
umum dalam bacaan. Sementara itu,
kemampuan untuk  menemukan
gagasan utama secara sistematis
maupun menginterpretasikan makna
tersirat dalam teks belum terlihat
berkembang secara optimal.

Selain itu, keterbatasan siswa
dalam mengaitkan makna antar
kalimat menyebabkan pemahaman
yang terbentuk bersifat tidak menyatu
(fragmentaris). Siswa cenderung
memahami teks secara parsial tanpa
mampu membangun keterkaitan logis
antar ide, sehingga makna
keseluruhan bacaan tidak dapat
dipahami secara menyeluruh dan
mendalam. Hal ini menunjukkan
bahwa keterampilan membaca siswa
masih berada pada tataran literal,
belum mencapai tahap inferensial
maupun interpretatif yang menuntut
kemampuan analisis lebih tinggi.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat
diketahui bahwa hambatan siswa
dalam memahami teks qira’ah tidak
semata-mata  berkaitan  dengan
penguasaan unsur bahasa, tetapijuga
memiliki

hubungan dengan

kemampuan kognitif dalam

memproses, menyusun, dan
menginterpretasikan informasi yang
terdapat dalam bacaan. Dengan
demikian, keterampilan membaca
yang optimal membutuhkan
keterpaduan antara penguasaan
aspek linguistik dan kemampuan
berpikir tingkat tinggi agar siswa
mampu memahami serta menangkap
makna teks secara utuh.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Kesulitan Siswa dalam Memahami
Teks Qira’ah

Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa kendala yang
dihadapi siswa dalam memahami teks
gira’ah berkaitan dengan sejumlah
faktor yang memiliki  karakter
multidimensional, baik yang berasal
dari dalam diri siswa maupun yang
dipengaruhi oleh lingkungan belajar.
Kedua kelompok faktor tersebut tidak
berdiri sendiri, melainkan saling
berkaitan dan memberikan pengaruh
terhadap kemampuan siswa dalam
memahami teks berbahasa Arab
secara menyeluruh.
Faktor Internal

Faktor internal yang paling
dominan dalam penelitian ini adalah
keterbatasan  penguasaan dasar

bahasa Arab pada diri siswa, terutama
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pada aspek kosakata (mufradat) dan

struktur sintaksis kalimat.
Keterbatasan tersebut menyebabkan
siswa mengalami kesulitan dalam
memahami isi teks karena proses
pemaknaan tidak dapat dilakukan
secara efektif. Akibatnya, siswa tidak
hanya kesulitan pada tahap
mengenali kata, tetapi juga dalam
mengaitkan  makna  antarbagian
kalimat sehingga pemahaman teks
menjadi kurang utuh.

Di samping kendala pada
aspek  kebahasaan, rendahnya
motivasi belajar juga menjadi salah
satu faktor yang memengaruhi
kemampuan siswa dalam mengikuti
pembelajaran bahasa Arab. Sebagian
siswa masih memandang bahasa
Arab sebagai mata pelajaran yang
cukup sulit untuk dipelajari dan
tersebut

dipahami. Persepsi

berdampak pada kurangnya
ketertarikan siswa untuk belajar
secara mandiri serta terbatasnya
kemauan mereka dalam melakukan
latihan membaca di luar kegiatan
pembelajaran di kelas. Kondisi ini
berdampak pada kurangnya intensitas
paparan terhadap teks gira’ah, yang
sebenarnya sangat diperlukan untuk
meningkatkan kemampuan membaca

secara berkelanjutan.

Di samping itu, aspek
psikologis seperti kurangnya rasa
percaya diri juga menjadi faktor yang
tidak dapat diabaikan. Sebagian siswa
menunjukkan kecenderungan enggan
ketika diminta membaca teks di depan
kelas karena merasa kurang yakin
terhadap kemampuan yang dimiliki.
Situasi ini membuat partisipasi siswa
dalam kegiatan pembelajaran menjadi
pasif, sehingga kesempatan untuk
melatih  keterampilan  membaca
secara langsung menjadi terbatas.

Dengan demikian, faktor
internal yang memengaruhi kesulitan
memahami teks qira’ah tidak hanya
berkaitan dengan aspek kognitif
berupa penguasaan bahasa, tetapi
juga mencakup aspek afektif seperti
motivasi, minat, dan kepercayaan diri
yang secara simultan berkontribusi
terhadap keberhasilan siswa dalam
memahami teks secara menyeluruh.
Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan
faktor yang berasal dari luar diri siswa
yang ikut berperan dalam
memengaruhi kemampuan mereka
dalam memahami teks gira’ah. Faktor
ini  mencakup kondisi lingkungan
belajar, strategi pembelajaran yang
diterapkan guru, serta penggunaan

media pembelajaran dalam proses
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pengajaran bahasa Arab. Ketiga
aspek tersebut memiliki kontribusi
penting dalam menentukan tingkat
keberhasilan siswa dalam memahami
bacaan.

Berdasarkan hasil penelitian,
guru telah melakukan berbagai upaya
pembelajaran dengan memanfaatkan
metode yang bervariasi, seperti media
audio-visual, presentasi berbasis
PowerPoint, serta permainan edukatif
yang dirancang untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dalam
Namun

pembelajaran. demikian,

penerapan metode dan media
tersebut belum sepenuhnya
memberikan hasil yang optimal,
karena  tingkat  keberhasilannya
dipengaruhi oleh kondisi kelas,
kesiapan siswa dalam menerima
materi, serta dinamika pembelajaran
yang berlangsung. Dalam beberapa
situasi, penggunaan media yang
bersifat interaktif belum mampu
memberikan ~ dampak  signifikan
terhadap peningkatan pemahaman
siswa.

Selain itu, kondisi lingkungan
kelas juga menjadi faktor yang
memengaruhi  efektivitas  proses
pembelajaran. Situasi kelas yang
kurang kondusif, seperti rendahnya

tingkat fokus siswa, kurangnya

interaksi aktif, serta adanya gangguan
selama proses pembelajaran, dapat
menghambat konsentrasi siswa dalam
memahami  materi gira’ah. Hal
tersebut berdampak pada tidak
maksimalnya proses pengolahan
informasi dari teks yang dipelajari.

Di samping itu, minimnya
penggunaan bahasa Arab di luar
lingkungan sekolah turut menjadi
faktor pendukung rendahnya
kemampuan membaca siswa.
Kurangnya paparan bahasa Arab
dalam aktivitas sehari-hari
menyebabkan siswa tidak memiliki
lingkungan yang cukup  untuk
memperkuat pemahaman kosakata
maupun struktur kalimat. Akibatnya,
perkembangan kemampuan qira’ah
menjadi  lebih  lambat  karena
keterbatasan praktik dan eksposur
bahasa.

Dengan  demikian,  dapat
disimpulkan bahwa faktor eksternal
tidak hanya berkaitan dengan aspek
pembelajaran di kelas, tetapi juga
mencakup lingkungan bahasa secara
lebih luas yang berpengaruh terhadap
perkembangan kemampuan
membaca siswa secara keseluruhan.
Pembahasan

Berdasarkan hasil temuan

penelitian yang telah diuraikan, dapat
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dipahami bahwa kesulitan siswa
dalam memahami teks qira’ah
merupakan  permasalahan  yang
kompleks karena dipengaruhi oleh
keterkaitan berbagai faktor yang
saling berhubungan. Secara teoretis,
keterampilan membaca dalam bahasa
asing tidak  hanya menuntut
kemampuan mengenali bentuk kata,
tetapi juga kemampuan dalam
membangun serta mengintegrasikan
makna secara menyeluruh
berdasarkan konteks teks yang
dibaca.

Dalam penelitian ini,
keterbatasan penguasaan kosakata
(mufradat) teridentifikasi sebagai
faktor yang paling dominan dalam
menghambat proses pemahaman
bacaan. Kosakata memiliki peran
fundamental dalam proses
pemaknaan karena menjadi dasar
bagi siswa untuk memahami isi teks.
Ketika penguasaan mufradat masih
rendah, siswa akan mengalami
kesulitan dalam memahami arti kata
maupun  menghubungkan makna
antar unsur dalam kalimat, sehingga

proses pemahaman teks menjadi

tidak optimal.
Selain itu, lemahnya
kemampuan dalam memahami

struktur kalimat juga memperkuat

hambatan dalam proses interpretasi
bacaan. Siswa cenderung memahami
teks secara terpisah-pisah tanpa
mampu mengaitkan hubungan
gramatikal antarunsur kalimat secara
tepat. Hal ini menyebabkan
pemahaman yang terbentuk menjadi
kurang utuh dan tidak koheren,
sehingga makna keseluruhan teks
sulit dipahami secara mendalam.

Di sisi lain, faktor eksternal
seperti strategi pembelajaran yang
digunakan guru serta pemanfaatan
media pembelajaran juga turut
memberikan  pengaruh  terhadap
tingkat pemahaman siswa.
Penggunaan media pembelajaran
yang bervariasi seperti audio-visual,
presentasi interaktif, dan permainan
edukatif pada dasarnya mampu
meningkatkan motivasi serta

keterlibatan siswa dalam proses

pembelajaran. Namun demikian,
efektivitasnya masih belum
sepenuhnya mampu  mengatasi

kesulitan mendasar yang berasal dari
rendahnya kemampuan dasar
kebahasaan siswa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa peningkatan kemampuan
gira’ah menuntut pendekatan yang
lebih  komprehensif, tidak hanya

melalui inovasi metode pembelajaran,
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tetapi juga melalui penguatan
kompetensi dasar bahasa siswa
secara berkelanjutan. Penguasaan
mufradat dan struktur kalimat perlu
menjadi fokus utama agar siswa
mampu mencapai tingkat pemahaman
bacaan yang lebih tinggi, baik pada
level literal, inferensial, maupun
interpretatif.
E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai analisis kesulitan siswa
kelas VIII dalam memahami teks
gira’ah berbahasa Arab di MTsN 2
Kota Surabaya, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan siswa dalam
memahami teks bacaan masih berada
pada kategori rendah hingga sedang.
Hal ini ditandai dengan berbagai
hambatan yang muncul pada aspek
kebahasaan maupun
nonkebahasaan.
Pertama, kesulitan utama yang
dialami siswa terletak pada
penguasaan kosakata (mufradat).
Siswa masih mengalami keterbatasan
dalam memahami kata-kata baru
dalam teks sehingga  proses
membaca sering terhenti dan tidak
berlanjut pada pemahaman makna
secara utuh. Kondisi ini menunjukkan
bahwa kosakata merupakan faktor

dasar yang sangat menentukan

keberhasilan dalam keterampilan
gira’ah.

Kedua, siswa juga mengalami
kesulitan dalam memahami struktur
kalimat bahasa Arab, khususnya
dalam mengidentifikasi hubungan
antarunsur kalimat. Perbedaan sistem
sintaksis antara bahasa Arab dan
bahasa Indonesia menyebabkan
siswa cenderung memahami teks
secara terpisah-pisah, bukan sebagai
satu kesatuan makna yang utuh.

Ketiga, kemampuan siswa
dalam memahami isi bacaan secara
menyeluruh masih terbatas. Sebagian
besar siswa hanya mampu
menangkap informasi eksplisit, namun
belum  mampu  mengidentifikasi
gagasan utama maupun makna
tersirat dalam teks. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat
pemahaman bacaan siswa masih
berada pada level literal.

Selanjutnya,  faktor  yang
memengaruhi  kesulitan  tersebut
berasal dari faktor internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi
rendahnya penguasaan dasar bahasa
Arab, kurangnya motivasi belajar,
serta rendahnya rasa percaya diri
siswa dalam membaca  teks.
Sementara itu, faktor eksternal

mencakup kondisi lingkungan belajar,
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penggunaan metode pembelajaran,
serta keterbatasan paparan bahasa
Arab di luar kelas.

Dengan  demikian, dapat

disimpulkan bahwa kesulitan dalam
memahami teks qira’ah merupakan
permasalahan yang bersifat kompleks
dan saling berkaitan. Oleh karena itu,
peningkatan kemampuan qira’ah tidak

hanya dapat dilakukan melalui

perbaikan metode pembelajaran,

tetapi juga memerlukan penguatan
dasar kebahasaan siswa secara

berkelanjutan, khususnya dalam

penguasaan mufradat dan struktur

kalimat.
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